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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

  Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dikemukakan 

pada bab sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa : 

1. Berdasarkan hasil fraud risk assessment, terdapat beberapa risiko fraud yang 

teridentifikasi di dalam siklus pembelian dan pembayaran Hotel AP, yaitu: 

a. Earnings management, yaitu risiko manajemen melakukan perubahan 

pada data-data di dalam laporan keuangan sehingga menghasilkan 

laporan keuangan yang tidak sesuai dengan kenyataaan (fraudulent 

financial reporting) untuk mendapat bonus. 

 

b. Pencurian giro atau cek, yaitu risiko bagian account payable untuk 

melakukan pencurian cek atau giro yang telah ditandatangani dan 

seharusnya dibayarkan kepada vendor. 

 

c. Kickbacks, kolusi dengan vendor, yaitu risiko terjadinya kolusi antara 

bagian purchasing dengan vendor, sehingga pemilihan vendor 

menjadi tidak objektif. 

 

d. Mark up pada invoice yaitu risiko karyawan menaikkan harga pada 

invoice sehingga mendapatkan selisih antara harga yang sebenarnya 

dengan harga yang dilaporkan. 

Dari keempat risiko fraud yang telah teridentifikasi diketahui bahwa terdapat satu 

risiko fraud yang signifikan yaitu earnings management. Tiga risiko fraud lainnya 

(pencurian giro atau cek, kickbacks dan kolusi dengan vendor, dan mark up pada 

invoice) tergolong sebagai risiko fraud yang tidak signifikan. 
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2. Berdasarkan hasil evaluasi mengenai efektivitas pengendalian intern yang 

diterapkan oleh perusahaan dalam siklus pembelian dan pembayaran, dapat 

disimpulkan bahwa pengendalian intern yang diterapkan oleh perusahaan telah 

dapat mengurangi risiko fraud yang telah teridentifikasi. 

a. Risiko fraud terjadinya earnings management telah dapat dikurangi 

dengan adanya pengawasan dari dewan direksi dan auditor intern, 

serta kebijakan perushaaan untuk melakukan proses audit atas laporan 

keuangan dengan bantuan audit eksternal setiap periodenya. 

 

b. Risiko fraud terjadinya pencurian giro atau cek oleh bagian account 

payable telah dapat dikurangi dengan adanya kebijakan mengenai 

otorisasi giro atau cek sebelum dibayarkan, kebijakan perusaaan 

mengenai rekening penerima, pengawasan yang dilakukan oleh 

accounting manager, dan follow up terhadap komplain dari vendor. 

 

c. Risiko fraud terjadinya kolusi antara bagian purchasing dengan 

vendor telah dapat dikurangi dengan adanya kebijakan penentuan 

vendor yang dilakukan berdasarkan hasil diskusi antar berbagai pihak 

dan juga adanya evaluasi atas vendor yang telah terpilih secara 

periodik. 

 

d. Risiko fraud terjadinya mark up invoice telah dapat dikurangid engan 

adanya kebijakan mengenai otorisasi yang harus dilakukan saat 

pembuatan cash advance voucher. 

 

3. Berdasarkan atas evaluasi, terdapat kelemahan pada pengendalian internal 

perusahaan. Berikut adalah resiko yang teridentifikasi akibatnya lemahnya 

pengendalian internal perusahaan: 

a. Risiko pencurian aset yang dilakukan oleh divisi pihak internal 

perusahaan. Pencurian aset disebabkan karena bagian pengelola aset 

dan pencatatan menjadi satu divisi di dalam perusahaan, yaitu divisi 

pembelian. Hal ini disebabkan karena perusahaan menginginkan 
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kemudahan dan kecepatan dalam pencatatan apabila terjadi kegiatan 

yang melibatkan aset perusahaan. Selain itu, alasan lain perusahaan 

untuk tidak memisah divisi itu adalah untuk mengurangi biaya 

operasional perusahaan. 

b. Risiko terjadinya kejahatan teknologi oleh karyawan perusahaan. Hal 

ini dikarenakan kerahasiaan terhadap kata sandi untuk masuk ke 

dalam sistem komputer perusahaan sangat lemah bisa dilihat dari 

kebiasaan karyawannya yang menulis kata sandi di kertas dan 

ditempelkan di meja kerja. Hal itu tentunya meninmbulkan risiko 

dimana semua orang bahkan selain karyawan dapat masuk dan 

menyalahgunakan data dalam komputer tersebut. 

5.2. Saran 

  Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh dan juga dari hasil 

penelitian yang dilakukan, penulis memberikan saran sebagai berikut: 

1. Dibuat pemisahan fungsi antara pembayaran dengan pencatatan pada 

bagian account payable, perusahaan dapat membuat fungsi kasir yang 

berfungsi untuk membayar kepada vendor, sehingga bagian account 

payable hanya bertugas untuk mencatat pembayaran yang dilakukan. 

 

2. Penambahan informasi mengenai rekening resmi vendor pada database 

vendor yang ada di dalam perusahaan sehingga memudahkan dalam 

pembuatan dan pengecekan giro atau cek yang dibuat. Bagian yang 

menyiapkan cek atau giro juga sebaiknya hanya dapat melihat informasi 

mengenai data rekening vendor dan tidak dapat mengubah informasi 

tersebut, sebagai kontrol agar pembuat cek tidak dapat memalsukan 

rekening tujuan pada cek atau giro yang dibuat. 

 

3. Dibuat sistem penilaian vendor di dalam database perusahaan sehingga 

memudahkan perusahaan dalam memilih vendor. Poin-poin seperti 

ketepatan waktu, kemudahan pembayaran, kemudahan proses 

pemesanan, dan lain-lain, dibuat standar penilaian dan ditambahkan ke 
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dalam database. Sehingga database vendor akan berisi informasi 

mengenai penilaian kinerja vendor tersebut. Hal ini dapat 

mempersingkat waktu pemilihan vendor, terutama untuk barang yang 

pernah dibeli oleh perusahaan karena telah tersedia informasi mengenai 

vendor tersebut didalam database perusahaan. Selain itu informasi 

tersebut juga sebagai wadah atas hasil evaluasi yang dilakuan terhadap 

vendor. 

 

4. Bagian penerimaan sebaiknya melakukan blind count saat menerima 

barang. Hal ini untuk memastikan bagian penerimaan menghitung 

secara tepat barang dikirirmkan dari vendor. 
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